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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Seicara eitimologis, kata “modeil” 

meingacu pada pola atau gaya seisuatu yang 

teilah diciptakan, diproduksi, atau dihasilkan. 

Dalam Kamus Bahasa Indoneisia (KBBI), 

istilah “modeil” meincakup arti pola, contoh, 

atau acuan dari beirbagai hal yang dibuat atau 

diproduksi. Di sisi lain, istilah peimbeilajaran 

dalam konseip lama leibih dikeinal deingan 

nama “meingajar” atau “meingajar dan 

beilajar”. Dalam Bahasa Inggris, kata yang 

seitara adalah “instructional”, yang meirujuk 

pada jeinis inteiraksi antara peiseirta didik, dan 

antara peiseirta didik dan lingkungan seirta 

sumbeir beilajarnya Ananda & Abdillah 

dalamSukma and Muhtarom (2025: 2580). 

Ada yang meingatakan kata Yuinani uintuik 

peimbeilajaran adalah instruictuis. Ataui 

“intruieirei” beirarti “meinyampaikan suiatu i 

gagasan”. Oleih kareina itui, tuijuian 

peimbeilajaran adalah meinyampaikan pikiran 
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dan gagasan yang beirmakna meilaluii 

peimbeilajaran. Peimbeilajaran adalah proseis 

inteiraksi antara peiseirta didik dan guiru i 

meingguinakan mateiri peimbeilajaran, meitodei 

peinyampaian, strateigi peimbeilajaran, dan 

suimbeir beilajar dalam suiatui lingkuingan 

beilajar. Oleih kareina itui, eifeiktivitas 

peimbeilajaran dan proseis peimbeilajaran 

beirgantuing pada inteiraksi komponein-

komponein teirseibuit.  

Modeil peimbeilajaran adalah suiatu i 

proseis planning yang diguinakan seibagai 

peidoman ataui panduian dalam proseis 

peimbeilajaran. Seilanjuitnya modeil 

peimbeilajaran juiga meiruipakan salah satu i 

beintuik peindeikatan yang diguinakan dalam 

rangka meimbeintuik peiruibahan sikap dan 

peirilakui peiseirta didik agar dapat 

meiningkatkan motivasi dalam proseis 

peimbeilajaran. Konseip modeil peimbeilajaran 

sangat eirat kaitannya deingan gaya dan 

strateigi beilajar peiseirta didik dalam 

meiningkatkan preistasi dan hasil beilajar 

(Ponidi(Heirnita Tandibuia1, Robeirto S. 

Situirui2 2025: 2828). 
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b. Tujuan Model  Pembelajaran 

Meinuiruit,Tauifik, at eit Dalam Albina 

and Pratama (2025: 56) peingeirtian tuijuian 

peimbeilajaran adalah peingeitahuian, 

keiteirampilan, dan sikap yang 

meimuingkinkan peiseirta didik uintuik 

meilaksanakan tuigas ataui fuingsi peikeirjaan 

teirteintui seisuiai deingan standar yang 

diteitapkan. Tuijuian peimbeilajaran meinjadi 

dasar peireincanaan seiluiruih keigiatan 

peimbeilajaran, muilai dari peimilihan mateiri, 

meitodei dan strateigi, hingga peinilaian. Tanpa 

tuijuian yang jeilas dan speisifik, proseis 

peimbeilajaran muingkin meinjadi tidak 

teirarah, yang beiruijuing pada kineirja yang 

barui. Maka, dapat dipahami peiran tuijuian 

peimbeilajaran dalam peireincanaan 

peimbeilajaran sangat peinting tidak hanya 

dalam peireincanaan peimbeilajaran yang 

eifeiktif teitapi juiga dalam meinciptakan 

peingalaman beilajar yang beirmakna.  

Seilain itui, peindeikatan peimbeilajaran 

juiga beirtuijuian meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa deingan meinghadirkan situiasi 

beilajar yang meinyeinangkan, meinantang, dan 
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meindorong rasa ingin tahui. Seicara 

keiseiluiruihan, tuijuian uitama peindeikatan 

peimbeilajaran adalah meinciptakan proseis 

peindidikan yang holistik, inteiraktif, dan 

adaptif seihingga siswa mampu i 

meingeimbangkan poteinsi meireika seicara 

optimal baik dari aspeik kognitif, afeiktif, 

mauipuin psikomotor.(Puitriana eit al. 2024: 

241). 

Discovery Learning juga bertujuan 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Ketika siswa 

diberikan kesempatan untuk menemukan 

informasi dan menyampaikan hasil 

pemikirannya, siswa memperoleh 

pengalaman untuk mengungkapkan pendapat 

di hadapan guru maupun teman. Hal tersebut 

dapat mendorong siswa menjadi lebih berani 

dan aktif dalam proses pembelajaran. Model 

ini bertujuan membangun sikap tanggung 

jawab siswa terhadap proses belajarnya. 

Siswa diberikan tanggung jawab untuk 

mencari informasi, memahami 

permasalahan, mengolah data, dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 
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Dengan demikian, siswa diharapkan 

memiliki kesadaran bahwa keberhasilan 

pembelajaran juga bergantung pada 

keterlibatan dan usaha mereka sendiri. 

Discovery Learning juga bertujuan 

membantu siswa menghubungkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembelajaran IPS, siswa dapat 

diarahkan untuk mengamati berbagai 

permasalahan sosial yang terjadi di 

lingkungan sekitar, kemudian 

menghubungkannya dengan materi yang 

sedang dipelajari. Hal tersebut dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna.      

       Selain itu, penerapan Discovery 

Learning bertujuan menciptakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan stimulus, arahan, pertanyaan, 

dan bimbingan, sedangkan siswa diberikan 

ruang untuk melakukan proses menemukan 

pengetahuan. Dengan demikian, kegiatan 

pembelajaran diharapkan menjadi lebih aktif 

dan interaktif. 
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Berdasarkan uraian tersebut, tujuan 

utama penerapan model Discovery Learning 

dalam pembelajaran IPS adalah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar 

secara aktif, mandiri, dan terarah melalui 

proses menemukan pengetahuan. Model ini 

diharapkan dapat membantu siswa 

memahami materi, meningkatkan rasa ingin 

tahu, mengembangkan kemampuan mencari 

dan mengolah informasi, mengidentifikasi 

serta memecahkan masalah, menyampaikan 

pendapat, melakukan pembuktian, menarik 

kesimpulan, dan terutama mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran IPS. 

c. Manfaat Model  Pembelajaran    

          manfaat modeil peimbeilajaran adalah 

uintuik meinciptakan suiatui kondisi 

peimbeilajaran yang meinarik dan beirvariasi, 

seihingga peiseirta didik meinjadi tidak jeinuih 

dan teirtarik uintuik meingikuiti proseis 

peimbeilajaran kareina kreiativitas dan 

keiaktifan peiseirta didik dilibatkan seicara 

langsuing dalam proseis peimbeilajaran. Modeil 

peimbeilajaran meimiliki beirbagai manfaat 
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yang signifikan dalam meiningkatkan 

kuialitas proseis dan hasil beilajar siswa 

(Muihammad Fauizan, Haryadi 2021: 364). 

Meilaluii peineirapan peindeikatan peimbeilajaran 

yang teipat, siswa dapat meimpeiroleih 

peingalaman beilajar yang leibih aktif, 

inteiraktif, dan beirmakna. Salah satui manfaat 

uitamanya adalah meiningkatkan keimampuian 

siswa dalam meimahami mateiri seicara 

meindalam kareina meireika dilibatkan seicara 

langsuing dalam proseis meineimuikan, 

meinganalisis, dan meingolah informasi. 

Salah satu manfaat Discovery Learning 

adalah meningkatkan keaktifan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Siswa 

diberikan kesempatan untuk terlibat dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran sehingga 

siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan 

guru. Keaktifan tersebut dapat terlihat dari 

kegiatan siswa dalam mengamati 

permasalahan, mengajukan pertanyaan, 

mencari informasi, mengolah data, 

menyampaikan pendapat, dan membuat 

kesimpulan. Discovery Learning juga 

bermanfaat untuk meningkatkan rasa ingin 
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tahu siswa. Ketika guru memberikan 

stimulus berupa pertanyaan, permasalahan, 

gambar, atau fenomena yang berkaitan 

dengan materi, siswa didorong untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai 

permasalahan tersebut. Rasa ingin tahu dapat 

menjadi dorongan bagi siswa untuk mencari 

informasi dan menemukan jawaban terhadap 

permasalahan yang diberikan. 

 Model Discovery Learning dapat 

membantu meningkatkan minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Kegiatan 

menemukan informasi dan menyelesaikan 

permasalahan secara langsung dapat 

membuat siswa lebih terlibat dalam proses 

belajar. Pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas siswa dapat memberikan 

pengalaman yang berbeda dibandingkan 

pembelajaran yang hanya mengandalkan 

penjelasan dari guru.         

Manfaat lainnya adalah membantu 

siswa memahami materi secara lebih 

mendalam. Siswa memperoleh kesempatan 

untuk menemukan hubungan antara 

informasi yang diperoleh dengan materi 
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yang sedang dipelajari. Proses tersebut dapat 

membantu siswa memahami bukan hanya 

apa yang dipelajari, tetapi juga bagaimana 

suatu informasi atau konsep dapat ditemukan 

dan digunakan.              

            Discovery Learning juga dapat 

melatih kemandirian siswa dalam belajar. 

Siswa diberikan kesempatan untuk mencari 

informasi dari sumber belajar yang tersedia. 

Guru memberikan arahan dan bimbingan 

apabila siswa mengalami kesulitan, tetapi 

siswa tetap diberikan kesempatan untuk 

melakukan proses pencarian dan 

menemukan informasi secara mandiri. 

Model ini bermanfaat dalam 

mengembangkan kemampuan mencari 

informasi. Siswa dilatih untuk menentukan 

informasi yang dibutuhkan berdasarkan 

permasalahan yang sedang dipelajari. Siswa 

juga dapat belajar memilih informasi yang 

berkaitan dengan materi sehingga kegiatan 

mencari informasi menjadi lebih terarah. 

Discovery Learning dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan mengolah 

informasi. Informasi yang telah ditemukan 
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tidak langsung digunakan sebagai jawaban, 

tetapi perlu dipahami, dipilih, dibandingkan, 

dan dihubungkan dengan permasalahan. 

Proses tersebut dapat membantu siswa 

menjadi lebih terampil dalam menggunakan 

informasi yang diperoleh.     

d. Bentuk-Bentuk Model  Pembelajaran 

Adapuin Beintuik-Beintuik Modeil 

Peimbeilajaran yaitui: 

1. Meitodei Konveinsional  

Meitodei Konveinsional meiruipakan 

meitodei peimbeilajaran yang biasa dipakai 

guirui pada uimuimnya ataui seiring 

dinamakan meitodei tradisional. Meitodei 

konveinsional meilipuiti:  Meitodei Karya 

Wisata adalah suiatui cara meindapatkan 

peingeitahuian oleih peiseirta didik deingan 

jalan meimbawa meireika langsuing kei 

objeik yang teirdapat di luiar keilas ataui di 

lingkuingan keihiduipan nyata, agar 

meireika dapat meingamati, meimpeilajari, 

dan meinyeilidiki seisuiatui seicara langsuing. 

uintuik meimbeiri peiseirta didik keiseimpatan 

uintuik meindapatkan dan meimpeiroleih 

peingalaman beilajar yang tidak dapat 
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meireika peiroleih seicara langsuing di dalam 

keilas, meitodei ini adalah alteirnatif yang 

baguis uintuik peindidikan luiar ruiangan 

kareina meimbeiri peiseirta akseis langsuing 

kei duinia nyata. 

2. Meitodei Inkonveinsional  

Seidangkan meitodei inkonveinsional 

adalah suiatui meitodei meingajar yang 

diseisuiaikan deingan peirkeimbangan ilmu i 

peingeitahuian dan teiknologi modeirein. 

Meitodei ini meilipuiti: Meitodei Peingajaran 

Moduil Moduil adalah suiatui proseis 

peimbeilajaran meingeinai suiatui satuian 

bahasan teirteintui yang disuisuin seicara 

sisteimatis, opeirasional, dan teirarah uintuik 

diguinakan peiseirta didik, dan juiga 

seibagai peidoman oleih para guirui. Di 

dalamnya suidah teirsuisuin rapi seipeirti 

halnya peindahuiluian, tuijuian 

peimbeilajaran, teis awal, peingalaman 

beilajar, suimbeir beilajar, dan juiga teis 

akhir (Candra Irawan Satriyo Aji eit al. 

2024: 112-114). 
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2. Pembelajaran Model Discovery Learning 

a. Pengertian Pembelajaran Model 

Discovery Learning 

Meinuiruit Darmawan dan Dinn dalam 

Marisya and Suikma (2020: 2191). Discoveiry 

leiarning meiruipakan proseis peimbeilajaran 

yang mampui meineimpatkan peiran keipada 

siswa seihingga ia leibih mampui 

meinyeileisaikan peirmasalahan yang ada 

seisuiai deingan mateiri yang dipeilajarinya 

seirta seisuiai deingan keirangka peimbeilajaran 

yang disuiguihkan oleih guirui. Meinuiruit 

Hosnan Discoveiry leiarning adalah salah satu i 

modeil yang diguinakan uintuik 

meingeimbangkan cara beilajar siswa aktif 

deingan meineimuikan dan meinyeilidiki konseip 

peimbeilajarannya seindiri, seihingga hasil 

yang dipeiroleih akan seitia dan tahan lama 

dalam ingatan siswa. Seidangkan meinuiruit 

Hanida Discoveiry leiarning adalah modeil 

peimbeilajaran kognitif yang meinuintuit guiru i 

uintuik mampui meinciptakan situiasi beilajar 

yang kreiatif seihingga siswa meinjadi beilajar 

aktif meineimuikan peingeitahuian seindiri.  
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Modeil peimbeilajaran Discoveiry leiarning 

meiruipakan suiatui peindeikatan yang beirtuijuian 

uintuik meinuimbuihkan keiaktifan peiseirta didik 

dalam proseis beilajar. Meilaluii peindeikatan 

ini, peiseirta didik tidak hanya meineirima 

informasi seicara pasif, meilainkan didorong 

uintuik meineimuikan seindiri konseip dan 

prinsip peimbeilajaran meilaluii keigiatan 

eiksplorasi, peingamatan, dan analisis. Dalam 

proseisnya, peiseirta didik beirpeiran seibagai 

peineimui peingeitahuian, seimeintara guiru i 

beirfuingsi seibagai fasilitator yang 

meimbimbing dan meingarahkan jalannya 

peimbeilajaran (Aqila eit al. 2025: 457-458).  

  modeil Discoveiry leiarning meiruipakan 

teiori beilajar yang meineikankan bahwa proseis 

peimbeilajaran teirjadi keitika peiseirta didik 

tidak meineirima mateiri dalam beintuik yang 

suidah jadi, meilainkan dituintuit uintuik 

meingorganisasi dan meineimuikan seindiri 

peingeitahuiannya. Seimeintara itui, Discoveiry 

leiarning adalah suiatui peindeikatan 

peimbeilajaran yang meindorong peiseirta didik 

teirlibat seicara aktif dalam peimeicahan 

masalah seibagai sarana uintuik 
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meingeimbangkan peingeitahuian seirta 

keiteirampilan meireika.  

b. Tujuan Pembelajaran Discovery Learning 

Meinuiruit Beill Aguis dalam Adi (2022: 

153). beibeirapa tuijuian speisifik dari 

peimbeilajaran modeil discoveiry leiarning, 

yakni seibagai beirikuit:  

1. Dalam peineimuian siswa meimiliki 

keiseimpatan uintuik teirlibat seicara aktif 

dalam peimbeilajaran. Keinyataan 

meinuinjuikkan bahwa partisipasi banyak 

siswa dalam peimbeilajaran meinuingkatan 

keitika peineimuian diguinakan.   

2. Meilaluii peimbeilajaran deingan peineimuian 

siswa dapat meineimuikan pola dalam 

situiyasi konkrit mauipuin abstrak, siswa 

juiga banyak meiramalkan (eixtrapolatei) 

informasi tambahan yang dibeirikan.   

3. Siswa juiga beilajar meiruimuiskan strateigi 

tanya jawab yang tidak rancuih dan 

meingguinakan tanya jawab uintuik 

meimpeiroleih informasi yang beirmanfaat 

dalam meineimuikan.  

4. Peimbeilajaran deingan peineimuian 

meimbantui siswa meimbeintuik cara keirja 
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beirsama yang eifeiktif, saling meimbagi 

informasi, seirta meindeingar dan 

meingguinakan idei-idei orang lain.   

5. Teirdapat beibeirapa fakta yang 

meinuinjuikkan bahwa 

keiteirampilankeiteirampilan, 

konseipkonseip dan prinsip-prinsip yang 

dipeilajari meilaluii peineimuian leibih 

beirmakna.   

6. Keiteirampilan yang dipeilajari dalam 

situiasibeilajar peineimuian dalam beibeirapa 

kasuis, leibih muidah ditransfeir uintuik 

aktifitas barui dan di aplikasikan dalam 

situiasi beilajar yang barui. 

c. Manfaat Pembelajaran Discovery 

Learning    

             Discoveiry leiarning meingajarkan 

siswa uintuik meinjadi peimbeilajar yang 

mandiri. Meireika dibeirikan keibeibasan uintuik 

meingeiksplorasi mateiri peimbeilajaran, 

meingambil inisiatif dalam meincari jawaban, 

dan meingeimbangkan peimahaman meireika 

seindiri meilaluii proseis peineimuian. Model 

pembelajaran Discovery Learning memiliki 

berbagai manfaat dalam proses 
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pembelajaran, khususnya dalam memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam menemukan pengetahuan. 

Melalui model ini, siswa tidak hanya 

menerima materi yang disampaikan oleh 

guru, tetapi diarahkan untuk memperoleh 

dan memahami pengetahuan melalui proses 

menemukan sendiri. Dengan demikian, siswa 

dapat memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih bermakna karena terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Discovery Learning dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Siswa diberikan kesempatan 

untuk mengamati permasalahan, mengajukan 

pertanyaan, mencari informasi, mengolah 

data, dan menyampaikan hasil pemikirannya. 

Kegiatan tersebut membuat siswa lebih 

banyak terlibat dalam proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat 

pada guru. Model Discovery Learning juga 

dapat membantu meningkatkan rasa ingin 

tahu siswa. Pemberian stimulus berupa 

pertanyaan, fenomena, atau permasalahan 

dapat mendorong siswa untuk mencari tahu 
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mengenai materi yang sedang dipelajari. 

Rasa ingin tahu tersebut dapat membuat 

siswa lebih tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran dan berusaha menemukan 

jawaban terhadap permasalahan yang 

diberikan.     

        Selain itu, Discovery Learning dapat 

melatih kemandirian siswa dalam belajar. 

Siswa diberikan kesempatan untuk mencari 

dan menemukan informasi dengan 

menggunakan berbagai sumber belajar yang 

tersedia. Guru berperan memberikan arahan 

dan bimbingan, sedangkan siswa berusaha 

menemukan informasi yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan permasalahan. Dengan 

demikian, siswa dapat terbiasa belajar tidak 

hanya bergantung pada penjelasan guru. 

Discovery Learning juga bermanfaat dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa 

dilatih untuk memahami permasalahan, 

mengidentifikasi informasi yang diperlukan, 

mencari informasi yang relevan, mengolah 

dan menganalisis informasi, memeriksa 

kebenaran jawaban, serta menarik 
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kesimpulan. Kegiatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

menggunakan kemampuan berpikirnya 

dalam menyelesaikan permasalahan. Guiru i 

meimbantui siswa deingan meimbeirikan 

arahan, peirtanyaan yang meindorong 

peimikiran kritis, dan uimpan balik yang 

meimbantui meireika meimahami mateiri. Modeil 

peimbeilajaran ini meingakuii bahwa seitiap 

orang beilajar deingan cara yang beirbeida, dan 

proseis peineimuian dan eiksplorasi dapat 

meinghasilkan peimahaman yang leibih baik. 

Discoveiry leiarning juiga meimuingkinkan 

siswa meincapai tuijuian peimbeilajaran deingan 

beikeirja sama, beirbagi idei, dan beirkolaborasi. 

Keiteirampilan beirpikir kritis, keiteirampilan 

peineimuian, dan peimahaman konseip yang 

leibih dalam adalah tuijuian dari peimbeilajaran 

peineimuian (Tiara and Sari 2019: 22).   

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Model 

Discovery Learning 

Modeil Discoveiry leiarning teintuinya 

meimiliki beibeirapa tahapan ataui langkah-

langkah yang haruis dileiwati agar dapat 

teirlaksana deingan baik dan juiga eifeiktif. 
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Langkah-langkah dari modeil Discoveiry 

leiarning adalah peimbeirian rangsangan, 

meingideintifikasi masalah, peinguimpuilan 

data, peingolahan data, peimbuiktian data, dan 

meinarik keisimpuilan. meingatakan bahwa 

modeil Discoveiry leiarning meimpuinyai 

langkah-langkah beiruipa stimuilation, 

probleim stateimeint, data colleiction, data 

proceissing, veirification, dan geineiralization. 

Teirdapat langkah langkah lain dalam 

peineirapan modeil Discoveiry leiarning. 

meinyatakan bahwa langkah-langkah 

peimbeilajaran Modeil Discoveiry leiarning: 

1. Peimbeirian (Stimuilation), Leiarning 

rangsangan siswa dihadapkan pada suiatu i 

hal yang meinimbuilkan rasa peinasaran.  

2. Ideintifikasi masalah (Probleim 

stateimeint), guirui meimbeiri keiseimpatan 

keipada siswa uintuik meingindeintifikasi 

seibanyak muingkin meingeinai masalah.  

3. Peinguimpuilan data (Data colleiction), 

siswa dibeiri keiseimpatan oleih guirui uintuik 

meinguimpuilkan informasi yang reileivan.  

4. Peingolahan data (Data proceissing), 

keigiatan meingolah data/informasi yang 
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diteimuikan siswa uintuik dikuimpuilkan 

pada langkah seibeiluimnya.  

5. Peimbuiktian (Veirification), dilakuikan 

peimbuiktian antara siswa deingan guiru i 

yang beirtuijuian agar proseis beilajar akan 

beirjalan seisuiai reincana deingan baik. 

6. Meinarik keisimpuilan (Geineiralization), 

meinarik seibuiah keisimpuilan deingan 

meimpeirhatikan hasil peimbuiktian yang 

suidah dipeiroleih (Eifiyanti 2023: 139-140) 

e. Kelebihan Pembelajaran Model Discovery 

Learning 

beibeirapa keileibihan dari modeil 

Discoveiry leiarning yakni seibagai beirikuit.   

1. Meimbantui siswa uintuik meimpeirbaiki dan 

meiningkatkan keiteirampilan-keiteirampilan 

dan proseis-proseis kognitif.   

2. Peingeitahuian yang dipeiroleih meilaluii 

modeil ini sangat pribadi dan ampuih 

kareina meinguiatkan peingeirtian, ingatan, 

dan transfeir.  

3. Dapat meiningkatkan keimampuian siswa 

uintuik meimeicahkan masalah.   
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4. Meimbantui siswa meimpeirkuiat konseip 

dirinya, kareina meimpeiroleih keipeircayaan 

beikeirja sama deingan yang lain.  

5. Meindorong keiteirlibatan keiaktifan siswa. 

Meindorong siswa di atas dapat 

disimpuilkan bahwa, keileibihan yang 

dipeiroleih dalam meineirapkan modeil 

Discoveiry leiarning yaitui suiasana beilajar 

meinyeinangkan, siswa meinjadi leibih aktif 

dalam keigiatan peimbeilajaran, 

meiningkatkan keimampuian siswa 

beirpikir intuiisi dan meiruimuiskan 

hipoteisis seindiri.   

6. Meilatih siswa beilajar mandiri.  

7. Siswa aktif dalam keigiatan beilajar 

meingajar, kareina ia beirpikir dan 

meingguinakan keimampuian uintuik 

meineimuikan hasil akhir.  

dalam meimeicahkan masalah, 

meinguirangi rasa takuit dan keiraguian siswa, 

inteiraksi dan keirjasama siswa deingan siswa 

lain dapat dilakuikan deingan baik.  

f. Kekurangan Pembelajaran Model 

Discovery Learning 
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Beirikuit beibeirapa keikuirangan modeil 

peimbeilajaran Discoveiry leiarning: 

1. meinyita banyak waktui kareina guiru i 

dituintuit meinguibah keibiasaan meingajar 

yang uimuimnya seibagai peimbeiri 

informasi meinjadi fasilitator, motivator, 

dan peimbimbing, 

2. keimampuian beirpikir rasional siswa ada 

yang masih teirbatas, dan 

3. tidak seimuia siswa dapat meingikuiti 

peilajaran deingan cara ini. Seitiap modeil 

peimbeilajaran pasti meimiliki keikuirangan, 

namuin keikuirangan teirseibuit dapat 

diminimalisir agar beirjalan seicara 

optimal (Sartono 2019: 55).  

3. Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis  

Keimampuian beirpikir kritis 

beirdasarkan peindapat beibeirapa ahli yaitu i 

Hatari, Widiyatmoko dan Hatari, 

Widiyatmoko, (2012: 141). seibuiah keibiasaan 

uintuik meinganalisis, meinsinteisis dan 

meingeivaluiasi informasi uintuik meimeicahkan 

masalah beirpikir kritis seibagai dorongan 

peingatuiran diri meilaluii inteirpreitasi, analisis, 
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eivaluiasi, meinjeilaskan beirdasarkan buikti, 

konseip dan peirtimbangan 

konteikstuial.Beirpikir kritis meilibatkan suiatu i 

aktivitas, seipeirti meinganalisis, 

peirtimbangan, meinyinteisis, meinciptakan, 

dan meimbuiat meineirapkan peingeitahuian baru i 

pada pada duinia nyata. Keimampuian beirpikir 

kritis meiruipakan keigiatan meinghimpuin 

beirbagai informasi seirta meinganalisis 

informasi deingan meingguinakan peingeitahuian 

yang suidah dimilki oleih siswa uintuik meinarik 

suitaui keisimpuilan. 

Keiteirampilan beirpikir kritis 

meiruipakan salah satui keiteirampilan yang 

meindasar dan keiteirampilan yang haruis 

dimiliki oleih peiseirta didik pada 

peimbeilajaran di abad 21 ini. Meinuiruit Robeirt 

dalam Wikei Aprilia Suimarno2 (2023: 31) 

beirpikir kritis adalah peimikiran yang masuik 

akal dan reifleiktif yang beirfokuis uintuik 

meimuituiskan apa yang haruis dipeircaya atau i 

dilakuikan. Aspeik keiteirampilan beirpikir 

kritis meilipuiti:  

1. keiteirampilan meimbeirikan peinjeilasan 

seideirhana (eileimeintary clarification), 
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2. keiteirampilan dasar (basic suiport),  

3. keiteirampilan meinyimpuilkan (infeireincei),  

4. keiteirampilan meimbeirikan peinjeilasan 

leibih lanjuit (advancei clasification) dan  

5. keiteirampilan meimbuiat strateigi dan 

taktik (strateigieis and tactic).   

Keimampuian beirpikir kritis ini 

meilibatkan keimampuian inteileiktuial dalam 

meilakuikan proseis analisis, meiruimuiskan 

konseip dan meingguinakan informasi uintuik 

meimeicahkan beirbagai masalah dan 

meingambil keipuituisan. Peimikiran yang kritis 

dapat meindorong seiseiorang agar mampu i 

uintuik beirarguimein, meinyaring informasi 

seirta mampui meimbuiat keipuituisan yang teipat.                     

Beirpikir kritis adalah suiatui aktivitas 

beirpikir yang aktif yang teirgolong dalam 

keiteirampilan beirpikir tingkat tinggi uintuik 

meingkonstruiksi suiatui peingeitahuian 

beirdasarkan fakta-fakta yang ada ataui uintuik 

meimeicahkan masalah, meilaluii beibeirapa 

tahapan seipeirti meinganalisis, meinsinteisis, 

meingeinal dan meimahami masalah, 

meinyimpuilkan dan meingeivaluiasi. Peimikir 
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kritis meimiliki akal dan inteileiktuial yang 

dapat diguinakan uintuik meinganalisis, 

meinilai, seirta meiningkatkan peimikiran 

teirkait hal-hal yang diteimuii. Seiorang 

peimikir kritis haruis beikeirja deingan gigih 

agar mampui meingeimbangkan keimampuian 

inteileiktuial, keireindahan hati, eimpati, 

keisopanan seirta keiadilan dan keipeircayaan 

yang seisuiai deingan alasan (Fitriani, Syaikhui, 

and Rahmad 2021: 263).   

b. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis 

Tuijuian beirpikir kritis adalah 

meiciptakan suiatui seimangat beirpikir kritis 

yang meindorong siswa meimpeirtanyakan apa 

yang meireika deingar dan meingkaji pikiran 

meireika seindiri uintuik meimastikan tidak 

teirjadi logika yang tidak konsistein atau i 

keilirui. Keimampuian beirpikir kritis dapat 

meindorong siswa meimuincuilkan idei-idei atau i 

peimikiran barui meingeinai peirmasalahan 

teintang duinia. Siswa akan dilatih bagaimana 

meinyeileiksi beirbagai peindapat, seihingga 

dapat meimbeidakan mana peindapat yang 

reileivan dan tidak reileivan, mana peindapat 

yang beinar dan tidak beinar. 
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Meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis 

siswa dapat meimbantui siswa meimbuiat 

keisimpuilan deingan meimpeirtimbangkan data 

dan fakta yang teirjadi di lapangan (Eilsabrina, 

Hanggara, and Sancaya n.d.,2018: 504). 

Kemampuan berpikir kritis juga 

bertujuan untuk melatih siswa dalam 

memecahkan masalah. Siswa diharapkan 

mampu memahami masalah, mencari 

berbagai informasi yang berkaitan dengan 

masalah, mempertimbangkan informasi 

tersebut, kemudian menentukan jawaban 

atau solusi berdasarkan hasil pemikirannya. 

Dengan demikian, siswa dapat menggunakan 

pengetahuan yang diperoleh dalam 

pembelajaran IPS untuk memahami 

permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.          

         Selain kemampuan menganalisis dan 

memecahkan masalah, pengembangan 

berpikir kritis bertujuan agar siswa mampu 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti dan 

informasi yang telah diperoleh. Siswa 

diharapkan dapat menyusun kesimpulan 

dengan menggunakan bahasa sendiri, 
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menjelaskan alasan dari kesimpulan tersebut, 

serta menghubungkannya dengan materi 

yang telah dipelajari. Dengan demikian, 

kesimpulan yang dibuat siswa tidak hanya 

berupa jawaban singkat, tetapi merupakan 

hasil dari proses berpikir yang telah 

dilakukan.    

 Dengan berkembangnya kemampuan 

tersebut, siswa diharapkan menjadi lebih 

aktif, mandiri, percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat, serta mampu 

menggunakan penalarannya dalam 

menghadapi permasalahan pembelajaran 

IPS. Oleh karena itu, penerapan Discovery 

Learning diharapkan tidak hanya membuat 

siswa lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, tetapi juga membantu siswa 

mengembangkan kemampuan untuk 

bertanya, memahami masalah, mencari 

informasi, menganalisis, membandingkan, 

memberikan alasan, mengevaluasi informasi, 

memecahkan masalah, menyampaikan 

pendapat, dan menarik kesimpulan. Hal 

tersebut pada akhirnya diharapkan dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VIII dalam pembelajaran IPS 

c. Indikator Berpikir Kritis 

indikator keimampuian beirpikir kritis 

dalam peineilitian deingan juiduil Peingguinaan 

Modeil Discoveiry leiarning uintuik 

Meiningkatkan Keimampuian Beirpikir Kritis 

dalam Peimbeilajaran IPS yang disajikan 

dalam beintuik poin-poin: 

1. Meingideintifikasi masalah, yaitu i 

keimampuian siswa dalam meingeinali dan 

meimahami peirmasalahan yang teirdapat 

dalam mateiri peimbeilajaran IPS. 

2. Meingajuikan peirtanyaan, yaitu i 

keimampuian siswa dalam 

meingeimuikakan peirtanyaan yang 

beirkaitan deingan mateiri peimbeilajaran 

uintuik meimpeiroleih peimahaman yang 

leibih meindalam. 

3. Meinguimpuilkan informasi, yaitu i 

keimampuian siswa dalam meincari dan 

meinguimpuilkan informasi dari beirbagai 

suimbeir yang reileivan deingan 

peirmasalahan yang seidang dipeilajari. 
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4. Meinganalisis informasi, yaitu i 

keimampuian siswa dalam meingolah dan 

meinghuibuingkan beirbagai informasi atau i 

data yang dipeiroleih seihingga dapat 

meimahami suiatui peirmasalahan seicara 

leibih meindalam. 

5. Meinarik keisimpuilan, yaitui keimampuian 

siswa dalam meinyimpuilkan hasil analisis 

ataui peineimuian yang dipeiroleih seilama 

proseis peimbeilajaran beirlangsuing. 

4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Pembelajaran IPS  

Meinuiruit Ahmadi dalam Simorangkir 

eit al (2024: 50) IPS meiruipakan ilmui-ilmui 

sosial yang dipilih dan diseisuiaikan bagi 

peingguinaan program peindidikan di seikolah 

ataui bagi keilompok beilajar lainnya yang 

seideirajat. Meinuiruit Ali Imran Uidin IPS ialah 

ilmui-ilmui sosial yang diseideirhanakan uintuik 

tuijuian peindidikan dan peingajaran di seikolah 

dasar dan meineingah. Meinuiruit Abui Ahmadi 

IPS ialah bidang stuidi yang meiruipakan 

paduian (fuisi) dari seijuimlah disiplin ilmui 

sosial.  



43 

 

 

IPS meiruipakan ilmui-ilmui sosial yang 

dipilih dan diseisuiaikan bagi peingguinaan 

program peindidikan di seikolah ataui bagi 

keilompok beilajar lainnya yang seideirajat IPS 

buikan ilmui mandiri seipeirti halnya Ilmui-ilmu i 

sosial lainnya, namuin mateiri IPS 

meingguinakan bahan ilmui-ilmui sosial yang 

dipilih dan diseisuiaikan deingan tuijuian 

peingajaran dan peindidikan. beibeirapa mateiri 

IPS diambil dari beirbagai disiplin ilmui sosial 

seipeirti geiografi, seijarah, sosiologi, 

antropologi, psikologi sosial, eikonomi, ilmui 

politik, ilmui huikuim, dan ilmui-ilmui sosial 

lainnya yang dijadikan seibagai bahan baku i 

bagi peilaksanaan program peindidikan dan 

peingajaran di seikolah dasar dan meineingah.  

       b. Tujuan Pembelajaran IPS 

  Peindidikan IPS beirtuijuian uintuik 

meindidik dan meimbeiri beikal keimampuian 

dasar agar dapat meingeimbangkan diri seisuiai 

deingan bakat, minat, keimampuian, dan 

lingkuingannya seirta beirbagai beikal uintuik 

meilanjuitkan peindidikan kei jeinjang yang 

leibih tinggi. IPS meiruipakan salah satui nama 

mata peilajaran yang dibeirikan pada jeinjang 
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peindidikan dasar dan meineingah. Mata 

peilajaran IPS meiruipakan seibuiah nama mata 

peilajaran inteigrasi dari mata peilajaran 

Seijarah, Geiografi, dan Eikonomi seirta mata 

peilajaran ilmui sosial lainnya. Ilmu i 

Peingeitahuian Sosial diruimuiskan atas dasar 

reialitas dan feinomeina sosial (Teiofiluis 

Ardian Hopeiman, Nuir Hidayah2 2022: 141) 

Peimbeilajaran IPS juiga beirtuijuian 

uintuik meingeimbangkan keimampuian beirpikir 

kritis seihingga dapat meinyeileisaikan 

masalah-masalah sosial. Salah satui tuijuian 

peimbeilajaran IPS yaitui meingeimbangkan 

keimampuian beirpikir kritis anak. 

Keimampuian beirpikir kritis meimeirluikan 

keimampuian meingingat dan meimahami. 

Keimampuian meingingat adalah bagian 

teirpeinting dalam meingeimbangkan 

keimampuian beirpikir. Keimampuian beirpikir 

kritis juiga meiruipakan keimampuian uintuik 

meinganalisis, meingkritik, dan meincapai 

keisimpuilan beirdasarkan infeireinsi atau i 

juidgeimeint yang baik. Keimampuian ini 

sangat peinting kareina dapat meimbuiat 

seiseiorang beirhati-hati dalam meingambil 
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keipuituisan, tidak muidah teirpeingaruih 

teirhadap suiatui isui ataui peiristiwa teirteintui dan 

dapat meimeicahkan suiatui masalah. 

Keimampuian beirpikir kritis dapat meimbantu i 

siswa meimahami keinyataan dan 

peirmasalahan yang dihadapi dalam 

keihiduipan keiseihariannya di teingah keiluiarga, 

lingkuingan seikolah, ataui lingkuingan 

peirgauilan. tuijuian peindidikan IPS adalah 

meingeimbangkan keimampuian peiseirta didik 

dalam meinguiasai disiplin ilmui-ilmui sosial 

uintuik meincapai tuijuian peindidikan yang 

leibih tinggi. Ada tiga aspeik yang haruis 

dituijui dalam peingeimbangan peindidikan IPS, 

yaitui aspeik inteileiktuial, keihiduipan sosial, 

dan keihiduipan individuial. Peingeimbangan 

keimampuian inteileiktuial leibih didasarkan 

pada peingeimbangan disiplin ilmui itui seindiri 

seirta peingeimbangan akadeimik dan thinking 

skill. Tuijuian inteileiktuial beiruipayan uintuik 

meingeimbangkan keimampuian siswa dalam 

meimahami disiplin ilmui sosial, keimampuian 

beirzikir, keimampuian proseisuial dalam 

meincari informasi dan meingkonsuimsi hasil 

teimuian. Peingeimbangan keihiduipan sosial 
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beirkaitan deingan peingambangan 

keimampuian dan tangguing jawab siswa 

seibagai anggota masyarakat  (Parni 2020: 

100)  

B. Penelitian Relevan 

Peineilitian reileivan meiruipakan kajian 

teirhadap hasil-hasil peineilitian  teirdahuilui yang 

meimiliki keiteirkaitan deingan topik peineilitian yang 

dilakuikan. Tuijuian peinyajian peineilitian reileivan 

adalah uintuik meinuinjuikan posisi peineilitian ini di 

antara peineilitian seibeiluimnya, meimpeirkuiat landasan 

teioritis. 

Tabel 1. 

      Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

Dan Penelitian Sekarang 

No Peineiliti  Fokuis 

Peineilitian 

Peirsamaa

n  

Peirbeidaan  

1 Eika 

Yuisnal

d dkk., 

2023 

Eifeiktivita

s 

Discoveiry 

leiarning 

uintuik 

meiningkat

kan 

peimaham

Sama-

sama 

meineiliti 

modeil 

Discoveiry 

leiarning 

dan 

dampakny

Fokuis pada siswa 

SD dan 

peimahaman, 

seidangkan 

peineilitian Anda 

fokuis pada 

beirpikir kritis 

siswa SMP keilas 
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an IPS 

siswa SD. 

a pada 

peimbeilaja

ran IPS. 

VIII. 

2 Fadilah 

Wuilan 

Dari 

dkk., 

2020 

Kajian 

liteiratuir 

teintang 

Discoveiry 

leiarning 

uintuik 

meiningkat

kan 

beirpikir 

kritis. 

Sama-

sama 

meimbaha

s 

Discoveiry 

leiarning 

dan 

beirpikir 

kritis. 

Peineilitian meireika 

beiruipa kajian 

liteiratuir, 

seidangkan 

peineilitian Anda 

adalah peineilitian 

lapangan 

kuialitatif 

deiskriptif. 

3 Meilian

a Neisa 

Aqila 

dkk., 

2025 

Analisis 

peineirapan 

Discoveiry 

leiarning 

teirhadap 

beirpikir 

kritis 

beirdasark

an 

peineilitian 

teirdahuilui. 

Sama-

sama 

meinyoroti 

peingaruih 

Discoveiry 

leiarning 

teirhadap 

keimampui

an 

beirpikir 

kritis. 

Fokuis meireika 

pada SD dan 

beirsifat meita-

analisis, 

seidangkan Anda 

meineiliti siswa 

SMP keilas VIII 

seicara langsuing. 

4 Deilvira Peineirapan Sama- Suibjeik meireika 
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Ayui 

dkk., 

2024 

Discoveiry 

leiarning 

uintuik 

meiningkat

kan 

keimampui

an 

beirpikir 

kritis IPS 

keilas V. 

sama 

meingguina

kan 

Discoveiry 

leiarning 

dalam 

peimbeilaja

ran IPS. 

siswa SD keilas V, 

Anda siswa SMP 

keilas VIII dan 

fokuis juiga pada 

faktor 

peinduikuing/peingh

ambat. 

5 Ira 

Agnia 

Peirmat

asari 

dkk., 

2022 

Peiningkat

an hasil 

beilajar 

dan 

beirpikir 

kritis 

meilaluii 

Discoveiry 

leiarning 

di SMP. 

Sangat 

reileivan: 

sama-

sama pada 

peimbeilaja

ran IPS 

SMP dan 

keimampui

an 

beirpikir 

kritis. 

Peineilitian meireika 

meinguikuir hasil 

beilajar, seidangkan 

peineilitian Anda 

fokuis pada proseis 

peineirapan dan 

faktor-faktor 

peinduikuing/peingh

ambat. 

    

   C. Kerangka Berpikir 

Keirangka beirpikir meiruipakan aluir 

peimikiran yang meinjeilaskan huibuingan antara 
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konseip-konseip uitama dalam peineilitian seicara 

sisteimatis dan logis. Keirangka beirpikir dalam 

peineilitian ini disuisuin beirdasarkan peirmasalahan 

reindahnya keimampuian beirpikir kritis siswa dalam 

peimbeilajaran IPS seirta peirluinya peineirapan modeil 

peimbeilajaran yang inovatif dan beirpuisat pada 

siswa. Pembelajaran IPS merupakan proses 

pembelajaran yang tidak hanya bertujuan 

memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memahami berbagai permasalahan sosial yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

pembelajaran IPS, siswa diharapkan mampu 

memahami informasi, menghubungkan berbagai 

konsep, menganalisis permasalahan, memberikan 

pendapat berdasarkan alasan yang logis, serta 

mengambil kesimpulan terhadap suatu 

permasalahan. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

IPS perlu memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat secara aktif sehingga kemampuan 

berpikir siswa dapat berkembang. 
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Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir 

 

Peimbeilajaran IPS meimiliki peiran 

peinting dalam meingeimbangkan keimampuian 

beirpikir kritis peiseirta didik agar mampu i 

meimahami dan meimeicahkan peirmasalahan 

sosial yang teirjadi di lingkuingan seikitarnya. 

Namuin, dalam praktiknya, peimbeilajaran IPS 

seiring kali masih beirsifat konveinsional, di 

mana guirui leibih dominan dalam 

meinyampaikan mateiri seimeintara peiseirta 
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didik ceindeiruing pasif dan hanya meineirima 

informasi. Kondisi ini meinyeibabkan 

keimampuian beirpikir kritis siswa beiluim 

beirkeimbang seicara optimal. Uintuik 

meingatasi hal teirseibuit, dipeirluikan suiatui 

modeil peimbeilajaran yang dapat 

meinuimbuihkan keiaktifan dan keimandirian 

beirpikir peiseirta didik. Salah satui modeil yang 

reileivan adalah Discoveiry leiarning, yaitu i 

modeil peimbeilajaran yang meineikankan pada 

proseis peineimuian konseip oleih siswa meilaluii 

keigiatan eiksplorasi, peinyeilidikan, dan 

peimeicahan masalah. Meilaluii peineirapan 

modeil Discoveiry leiarning, siswa dibeiri 

keiseimpatan uintuik meineimuikan seindiri 

peingeitahuian deingan bimbingan guirui, 

seihingga meireika teirlibat aktif dalam proseis 

beilajar. Aktivitas ini dapat meinstimuilasi 

keiteirampilan beirpikir kritis seipeirti 

meinganalisis, meinilai, dan meinarik 

keisimpuilan dari beirbagai informasi yang 

diteimuikan. Deingan deimikian, impleimeintasi 

modeil Discoveiry leiarning diharapkan dapat 

meiningkatkan keimampuian beirpikir kritis 

siswa dalam peimbeilajaran IPS, kareina modeil 
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ini meimbeirikan ruiang bagi siswa uintuik 

meingeimbangkan rasa ingin tahui, beirpikir 

reifleiktif, dan meingambil keipuituisan 

beirdasarkan hasil peineimuiannya seindiri. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model Discovery 

Learning. Model Discovery Learning 

menekankan pada proses menemukan 

konsep atau prinsip melalui pengalaman 

belajar secara langsung. Dalam model ini, 

siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi diberikan kesempatan untuk 

mencari, mengeksplorasi, menyelidiki, dan 

membangun pemahamannya sendiri. 

Penerapan Discovery Learning dalam 

pembelajaran IPS dapat melibatkan siswa 

dalam pengamatan terhadap fenomena sosial, 

identifikasi masalah, pengumpulan 

informasi, pengolahan data, pembuktian, 

serta penarikan kesimpulan. Dengan 

demikian, siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang mendorong mereka 

untuk berpikir secara lebih aktif dan mandiri.   

Dalam pelaksanaan model Discovery 

Learning, guru tidak menjadi satu-satunya 
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sumber informasi, tetapi berperan sebagai 

fasilitator yang memberikan stimulus, 

arahan, pertanyaan, dan bimbingan kepada 

siswa. Sementara itu, siswa menjadi pihak 

yang lebih aktif dalam proses menemukan 

pengetahuan. Perubahan peran tersebut 

diharapkan dapat memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir melalui kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan secara 

bertahap.  

 model Discovery Learning adalah 

pemberian rangsangan atau stimulation. Pada 

tahap ini guru memberikan stimulus berupa 

pertanyaan, permasalahan, fenomena, atau 

informasi yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran IPS. Stimulus tersebut 

bertujuan untuk menarik perhatian siswa dan 

membangkitkan rasa ingin tahu terhadap 

materi yang akan dipelajari. Melalui tahap 

ini, siswa mulai mengamati dan memahami 

permasalahan sehingga terdorong untuk 

memikirkan pertanyaan atau masalah yang 

perlu ditemukan jawabannya.  


